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“AKULAH ROTI HIDUP”

Memahami Sabda Yesus
di Yohanes 6 dalam Terang Kitab Keluaran

Bernadus Dirgaprimawan, S|

ikel ini bertujuan menjelaskan pentingnya memahami sabda
ssus, “Akulah roti hidup,” dalam konteks keseluruhan bab 6 Injil
anes dan sejalan dengan gaya penceritaan Kitab Keluaran.
enginjil Yohanes menempatkan bab ini sebagaibagian penting dari
ssaksian pribadinya. Ia menuliskannya dengan maksud seperti
g tertera di Yoh 20:31: “Semua yang tercantum di sini telah
catat, supaya kamu percaya bahwa Yesuslah Mesias, Anak Allah,
supaya kamu oleh imanmu memperoleh hidup dalam nama-
va.” Dalam upaya ini, penginjil menggunakan berbagai teknik
stra, termasuk simbolisme (tipologi), untuk menyampaikan
ssaksian tentang keilahian Kristus dan mengajak pembaca
tuk tetap teguh dalam iman kepada-Nya. la menghubungkan
eristiwa-peristiwa yang terjadi seputar pengajaran “roti hidup”
gengan kisah keluaran. Dalam setiap adegan, Yesus ditampilkan
sebagai jalan keselamatan. Baik itu mukjizat penggandaan roti,
snyeberangan di atas air, maupun pengajaran tentang “roti hidup”,
smua disusun sedemikian rupa menyerupai kisah keluaran,
shingga pembaca secara perlahan menangkap bahwa Yesus adalah
snggenapan dari janji-janji Allah dalam Perjanjian Lama.
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Pembahasan terbagi menjadi tiga. Bagian pertama
mengulas tujuan dan gaya penceritaan yang digunakan &
penginjil Yohanes, yang menjadi dasar bagi perkataan ¥e
tentang “roti hidup”. Di bagian kedua, akan kita cermati ske
bagan yang menunjukkan kesejajaran tematis antara Yoh. & &8
Kitab Keluaran. Di bagian ketiga, akan ditelusuri cara si pengs
dalam mengolah materi yang berasal dari Kitab Keluaran se
kerangka naratif untuk bab keenam.

Tujuan dan Gaya Penulisan Injil Yohanes

Selektif sesuai tujuan

Bila kita cermati, bagian akhir dari Injil Yohanes tidak dita
dengan pernyataan dramatis seperti yang dijumpai dalam
sinoptik.! Sebaliknya, kata-kata penutupnya tampak b
tetapi lugas. Bunyinya demikian: “Dialah murid, yang me
kesaksian tentang semuanya ini dan yang telah menuliska
dan kita tahu, bahwa kesaksiannya itu benar” (Yoh. 212
Meskipun terlihat sederhana, pernyataan tersebut sungg
sarat makna. Isinya mencerminkan keseluruhan tujuan pengs
Yohanes dalam mencatat dengan cermat hidup dan ajaran Yes

Berbeda dari para penulis Injil sinoptik, penginjil Yoha
tidak bermaksud untuk memerinci seluruh kisah hidup Yes
Sebaliknya, dia bertindak seperti seorang seniman, 1}
selektif mengambil pokok-pokok peristiwa dan kemuds
memadukannya menjadi narasi yang kuat. Fokus utamas
adalah meyakinkan pembaca bahwa kesaksiannya akan Ye
Kristus adalah benar.? Penting untuk dicatatbahwa ketika Yoha
menekankan “kesaksian”, ini bukanlah untuk mengagungis
dirinya sendiri, melainkan sebagai pengakuan akan pera
sebagai saksi akan kebenaran yang lebih besar. Tindak
selektif si penginjil bukanlah disebabkan oleh kurang
informasi, melainkan merupakan upayanya yang cermat ¢
terencana untuk memberikan pesan yang mendalam pada ps
pembaca bahwa Yesus Kristus adalah Mesias, Anak Allah, d8
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sumber hidup kekal (Yoh. 20:31). Lagi pula, dalam kata-kata
penutupnya, penginjil tidak hanya menyatakan kesaksian, tetapi
juga mengajak pembaca untuk turut berpartisipasi. Ungkapan
“bahwa kesaksiannya itu benar” (Yoh. 21:24b) mengisyaratkan
panggilan untuk percaya.

Simbolisme: Gaya penulisan

Selain bertindak selektif, penginjil Yohanes juga menampilkan

gaya penulisan yang unik. Dia menggunakan simbol-simbol
untuk berbicara mengenai kuasa Yesus atas alam, kehidupan,
serta kematian (Yoh. 21:18-23). Menurut Craig Koester,
simbolisme mengomunikasikan makna teologis yang mendalam,
vang ditampilkan melalui gambar, motif, maupun narasi, dan
sering kali dengan cara yang terselubung atau metaforis.* Jadi,
simbolisme bukanlah sekadar omamen dekoratif. Melalui
simbol-simbol seperti terang dan gelap, roti dan anggur, air, serta
perkataan “Akulah” dari Yesus, penginjil Yohanes menyampaikan
kebenaran yang mendalam akan identitas keilahian Yesus.
Lebih lanjut, Koester berpendapat bahwa penginjil Yohanes
menggunakan simbolisme untuk mendorong para pembaca
supaya berupaya aktif menemukan makna yang tersembunyi di
balik ungkapan metaforis.

Salah satu genre simbolisme adalah tipologi. Tipologi
mengacu pada penggunaan simbol, gambar, atau peristiwa yang
merujuk ke realitas lain yang lebih dalam.” Secara khusus, tipologi
menunjukkan bagaimana peristiwa, tokoh, atau konsep dalam
Perjanjian Lama dapat menjadi tanda atau prakarsa untuk apa
vang terjadi dalam Perjanjian Baru. Tipologi tidak sama dengan
alegori. Tipologi didasarkan pada kebenaran historis, merujuk ke
“peristiwa nyata dan figur-figur historis”. Sementara itu, alegori
lebih merupakan cerita-mitos yang mana pesan kebenarannya
masih harus diolah lewat proses abstraksi.®

Terkait dengan jalinan kisah dalam Injil Yohanes, Raymond
E. Brown pun menyampaikan bahwa tampaknya si penginjil
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terinspirasi dari kisah keluaran.” Figur Musa dan segala peris
yang menyertainya dijadikan acuan (tipe) dalam penyusunan
Yohanes. Peristiwa penyelamatan bangsa Israel dari perbuda
di Mesir yang dipimpin oleh Musa dipakai sebagai temg
untuk menggambarkan penyelamatan umat manusia oleh Yes
Kristus. Dengan kata lain, tipologi membantu pembaca
memahami bagaimana keyakinan mereka tentang Yesus
amatlah terkait dengan narasi dan tradisi Yahudi dalam Perja
Lama. Penginjil Yohanes ingin memperkuat keyakinan pembs
bahwa Allah secara konsisten bekerja dalam sejarah manus
dan bahwa karya penyelamatan Allah adalah rencana yam
terus berlanjut dan disempurnakan melalui Yesus Kristus.
nabi Perjanjian Lama juga sering menggunakan tipologi ung
menjelaskan makna yang terkandung dalam keluaran. Sebags
contoh, Yesaya menghubungkan antara “tindakan Allah yam
mengeringkan teluk Mesir sehingga umat dapat melaluiny
dan nubuat tentang “jalan raya” yang disiapkan Allah bagi si
sisa umat-Nya yang tertinggal di Asyur (Yes. 11:15-16).

Kesejajaran Tematis: Yoh. 6 sebagai “Keluaran Baru”

Dalam Injil Yohanes bab 6, akan kita cermati bagaimana pengi
mengaitkan antara kisah keluaran dan kisahnya tent:
Yesus. Rupanya bagi si penginjil, peristiwa-peristiwa penti
dalam kisah keluaran, seperti penyeberangan Laut Teberas
pemberian manna di padang gurun, dan masuknya Israel &
Tanah Perjanjian melalui Sungai Yordan, terpatri dalam memos
kolektif bangsa Israel. Peristiwa-peristiwa tersebut memben
pandangan Israel tentang sejarah dan harapan akan masa depas
mereka. Karenanya, kisah keluaran bukan hanya catatan sejarah.
melainkan juga simbol pembebasan dari segala belenggu dosa.

Berikut ini adalah perbandingan alur kisah antara Keluaram
dan Yohanes 6. Kita dibantu dengan bagan yang dibuat oleh
Thomas R. Valletta:*
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Israel Keluar dari Perbudakan
di Mesir

“Keluaran Baru” (Yoh. 6)

Bangsa Israel mengikuti Musa, keluar dari
serbudakan, menuju padang gurun di tepi
Laut Teberau (Kel. 12:38).

Orang banyak mengikuti Yesus ke
seberang Danau Galilea (ay. 1-2).

tsrael diberi makan “roti dari surga” (Kel.
16).

Orang banyak diberi makan dari mukjizat
penggandaan lima roti dan dua ikan (ay.
5-15).

Xuasa Allah menyelamatkan Israel dari
orang Mesir; mereka menyeberangi Laut
Teberau (Kel. 14 — 15). Kemudian Israel
mengikuti Yosua menyeberangi Sungai
Yordan dengan berjalan di atas tanah yang
kering (Yos. 3).

Murid-murid berjuang melawan angin
kencang di danau. Mereka diselamatkan
ketika Yesus berjalan di atas air menuju ke
perahu mereka (ay. 16-21).

Pengajaran Allah tentang makna dan
pentingnya peristiwa keluaran (Kel. 19 -
20).

Pengajaran Yesus tentang makna dan arti
penting roti hidup (ay. 22-65).

Kesaksian para nabi tentang makna
peristiwa keluaran (mis. Kel. 14:31; 15:1-
22; Bil. 20:12; UI. 4:33, 35; UL. 6; Ul. 26:5-
g: Yes. 51, 52).

Kesaksian Petrus akan Yesus yang memiliki
“perkataan hidup yang kekal” (ay. 66-71).

Penginjil Yohanes tampaknya dengan sengaja merangkai
pengalaman-pengalaman yang diceritakan dalam bab ini,
sehingga sejalan dengan tipologi Keluaran. Peristiwa-peristiwa
yang disejajarkan antara Keluaran dan Injil Yohanes berfungsi
untuk menekankan bahwa keselamatan itu diperoleh melalui
Yesus Kristus. Itulah inti pesan yang ingin disampaikan Yohanes.
Berikut ini, mari kita cermati juga serangkaian simbol yang
menampilkan kesejajaran tersebut:’ '

Israel Keluar dari Perbudakan di Mesir “Keluaran” Baru (Yoh. 6)

Musa pergi ke “gunung Allah” (Kel. 3:1,
12).

Allah mengadakan banyak tanda dan
mukjizat (Kel. 7 —11).

Yesus pergi ke gunung (ay. 3, 15).

Orang banyak berbondong-bondong
mengikuti Yesus karena mereka melihat
mukjizat (ay. 2, 16, 30)

Allah menetapkan perayaan Paskah (Kel.
12

Paskah, hari raya orang Yahudi (ay. 4).

“AKULAH ROTI HIDUP”
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Orang banyak dipimpin melewati Laut
Teberau dan padang gurun (Kel. 12:38;
13:18).

Orang banyak berbondong-bondong
mengikuti Yesus ke seberang Danau
Galilea (ay. 1-3).

Manna (Kel. 16; Bil. 11; UL. 8).

Manna (ay. 31, 49, 58).

Manna sebagai roti (Kel. 16:15).

Roti (ay. 7, 23).

Manna disebut sebagai roti yang turun
dari surga (Kel. 16:3-4).

Roti dari surga (ay. 31-35, 41, 48, 50, L5
58).

Roti dipungut seturut seisi kemah (Kel.
16:16-21).

Pengumpulan potongan roti supaya tidak
ada yang terbuang (ay. 12).

Nabi seperti Musa (Ul. 18:15-18),

Benar-benar Nabi (ay. 14).

Dua belas suku (Kel. 3:10; 28:21: Bil. 1:44;
34:18; UIl. 13:1).

Dua belas bakul .... murid (ay. 12, 13).

Menyeberangi laut (Kel. 14 - 15; Yos. 3).

Menyeberangi danau (ay. 16-21).

Angin timur (Kel. 14:21).

Angin kencang (ay. 18).

“AKU ADALAH AKU” (Kel 3:14).

“Aku ini” (ay. 20).

Tuhan menyelamatkan orang Israel pada
hari itu (Kel. 14:30).

Seketika itu juga, perahu sampai ke pantai
yang dituju (ay. 21).

Kesejajaran tematis di atas dipakai oleh penginjil untuk
membuktikan isi perkataan Yesus yang tertera di bab sebelumnya,
yakni di Yoh 5:39-40. “Kamu menyelidiki Kitab-kitab Suci, sebab
kamu menyangka bahwa oleh-Nya kamu mempunyai hidup yang
kekal, tetapi walaupun Kitab-kitab Suci itu memberi kesaksian
tentang Aku, namun kamu tidak mau datang kepada-Ku untuk
memperoleh hidup itu.” Di sinilah penginjil mau menegaskan
kepada pembaca bahwa Kitab Keluaran dan kitab-kitab lainnya
bersaksi tentang Kristus. Apa yang pembaca harus perbuat
adalah beriman kepada Kristus karena hidup kekal hanya dapat
diperoleh ketika orang datang kepada-Nya. Bagi penginiil, Yesus
Kristus adalah harapan kita untuk hidup kekal (Yoh. 6:27, 40, 47).
Dengan kata lain, keselamatan terjadi melalui Yesus Kristus dan
tiap orang dipanggil untuk datang kepada-Nya.
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gkah Strategis Penginjil Yohanes

aparan suasana awal: Orang banyak mengikuti Yesus

. 6:1-4)

arang, mari kita cermati bagian per bagian dari kisah yang
dapat di bab 6. Kita mulai dari tampilan latar suasana. Si
ator menyampaikan tiga informasi penting: Orang banyak
mgikuti Yesus karena mukjizat yang telah mereka lihat (ay.
sebelum berbicara kepada orang banyak, Yesus naik ke atas
ung dan duduk bersama murid-murid-Nya (ay. 3); dan secara
asus disebut tentang sefting waktu, di mana Paskah, hari raya
ang Yahudi, sudah dekat (ay. 4).

Ketiga suasana tersebut mengingatkan pembaca akan
eristiwa Paskah dalam Kitab Keluaran, di mana umat Israel
ergi mengikuti Musa keluar dari Mesir. Mereka ikut karena
da-tanda yang mereka lihat. Meskipun demikian, tidak
emuanya sanggup berkomitmen, dan bahkan mereka kerap
erjatuh dalam kerapuhan diri. Ketika sampai di padang gurun,
elbagai pengalaman mengajarkan mereka untuk percaya dan
sengandalkan Allah. Padang gurun juga merupakan suatu
smbol untuk bicara tentang pemurnian motivasi. Dalam pelbagai
teratur di Timur Tengah kuno, seorang yang berjalan melewati
padang gurun ataupun lautan luas adalah ia yang juga berjalan
engarungi tempaan waktu."” Padang gurun bukanlah tempat
antuk ditinggali, melainkan wilayah yang harus dilewati demi
sampai ke Tanah Perjanjian. Di sini rupanya penginjil Yohanes
ingin mengajak pembacanya, untuk bersama-sama dengan
orang banyak yang mengikuti Yesus, merenungkan pemurnian
motivasi mereka.

Penekanan pada inisiatif Yesus: Peristiwa penggandaan roti
(Yoh. 6:5-15)

Mukjizat penggandaan lima roti dan dua ikan dikisahkan mulai
dari ay. 5 sampai dengan ay. 15. Dalam kisah tersebut, penginjil
lebih banyak menekankan insiatif Yesus dalam memberi makan
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lima ribu orang. Yang pertama, Yesus naik ke atas gunung, duduk
melihat orang banyak, dan “mencobai” (peirazo) Filipus (ay. 6}
dengan mengisyaratkan bahwa para murid harus memberi orang
banyak itu makan. Memang kata Yunani peirazo dalam Perjanjian
Baru kerap bernuansa negatif, yakni “menjebak, membujuk
menyesatkan” (Mat. 4:1, 3; 6:13; 1Kor. 7:5). Namun, di sini, kata
tersebut lebih berarti “menguji, memeriksa, membuktikan®
(1Kor. 13:5; Yak. 1:2-4)."" Yesus ingin “menguji” Filipus apakah
dia mampu memahami dengan benar apa yang mau dilakukan-
Nya. Rupanya Filipus dan murid-murid yang lain tidak sungguh
mengerti.
| Inisiatif yang kedua adalah ketika Yesus memerintahkan
orang banyak untuk duduk (ay. 10). Sesudahnya, Yesus
mengambil roti, mengucap syukur, dan membagi-bagikannya
kepada mereka. la melakukan hal yang sama dengan ikan itu
(ay. 11). Boleh jadi inisiatif tindakan Yesus yang tidak melibatkan
para murid ini adalah cara penginjil untuk memfokuskan
pembacanya pada peran Yesus sebagai roti hidup yang turum
dari surga. Sebagaimana roti yang dibagi-bagi, hidup Yesuslah
yang turut dibagikan kepada umat manusia.
Para murid mulai dilibatkan ketika Yesus memerintahkan
mereka untuk mengumpulkan potongan-potongan yang tersisa
supaya tidak ada yang terbuang (ay. 12-14). Perintah ini mirip
dengan perintah kepada bangsa Israel mengenai manna, yakni
bahwa mereka harus mengumpulkannya sesuai dengan yang
diperlukan dan menyimpannya agar tidak ada yang terbuang
(Kel. 16:32-34). Perintah yang samajuga diberikan setiap perayaan
Paskah orang Yahudi, di mana tidak boleh ada makanan yan
tersisa, sementara makanan yang tidak dimakan harusl
dibakar (Kel. 29:34). Penginjil rupanya ingin menekankan fr
yang digunakan oleh Yesus, “supaya tidak ada yang terbuang,®
untuk mengacu pada pernyataan Yesus di bab 10 bahwa d
yang diberikan Bapa kepada-Nya tidak ada yang hilang, d
bahwa Ia akan mengumpulkan umat setia-Nya (Yoh. 10:28-29).
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Setelah menyaksikan penggandaan roti dan ikan, orang
yak mulai mengenali Yesus sebagai sosok Nabi yang telah
jikan untuk datang ke dunia (ay. 14). Mereka lantas ingin
jadikan Yesus sebagai raja politis. Boleh jadi orang banyak
but termotivasi oleh suatu ajaran dalam Yudaisme bahwa
esias atau raja Daud yang terurapi akan datang pada hari
kah.” Untuk menghindari situasi semacam ini, Yesus pun
era menyingkir seorang diri.

yingkapan identitas keilahian Yesus: Penyeberangan di

s air (Yoh. 6:16-21)

isah Yesus berjalan di atas air merupakan titik sentral dari
keseluruhan isi bab 6. Ada banyak simbol yang dimainkan oleh
penginjil untuk menampilkan sisi keilahian Yesus. Penginjil
memakai gambaran malam (ay. 16), gelap (ay. 17), laut (ay. 18),
dan angin kencang (ay. 18), yang mengingatkan pembacanya
akan peristiwa penyeberangan laut di Kel. 14. Di tengah situasi
yang menegangkan, di mana ombak bergelora karena angin
kencang, Yesus berjalan di atas air dan mendatangi para murid
sambil berkata, “Aku ini, jangan takut!” Frasa “Aku ini”, yang
dalam bahasa Yunani egé eimi, adalah frasa yang juga dijumpai
di Kel. 3:14, di mana Allah mewahyukan diri kepada Musa di
Sinai."” Terlebih pula, frasa “jangan takut” kerap dipakai untuk
menunjukkan tindakan Allah yang menguatkan hati umat-Nya
(Kej. 15:1; 26:24; Yes. 41:10; Yer. 1:8)." Umat Allah tidak perlu
takut karena Allah ada dan senantiasa menyertai umat-Nya.
Dengan penggunaan simbol-simbol ini, menjadi semakin jelas
intensi penginjil dalam meyakinkan pembacanya akan identitas
keilahian Yesus, serta ajakannya untuk teguh beriman.

Strategi pengajaran Yesus tentang roti hidup (Yoh. 6:25-59)

Dalam peristiwa sebelumnya, Yesus mengadakan mukjizat
penggandaan roti yang membuat banyak orang takjub. Mereka
bahkan memaksa Yesus untuk menjadi raja politis. Yesus pun
pergi menyingkir. Keesokan harinya, mereka berhasil menjumpai
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Yesus di Kapernaum dan bertanya, “Rabi, bilamana Engkau
tiba di sini?” (Yoh. 6:23-25). Pertanyaan tersebut membuka
peluang bagi Yesus untuk melancarkan teguran-Nya terhadap
intensi buruk mereka. Mereka mencari-Nya karena faktor perut.
Sebagaimana bangsa Israel dalam kisah keluaran (Kel. 5:20-23;
14:10-12), orang banyak di Yoh. 6 ini pun salah memahami arti
penting dari tanda-tanda dan peristiwa-peristiwa yang terjadi di
sekitar Yesus. Orang-orang ini lebih tertarik pada pemenuhan
hasrat duniawi daripada mengerjakan apa yang dikehendaks
Allah. Dimulai dari situlah Yesus mengawali pengajaran tentang
diri-Nya sebagai roti hidup yang turun dari surga. Yesus memakas |
strategi konfrontatif dan membuat orang-orang ini mati langkah
dalam perdebatan, sehingga mereka pun bersungut-sungut (ay-
41).® Mereka bahkan mencoba “mengerdilkan” Yesus denga
cara menghubung-hubungkan-Nya dengan latar belakang sosi i
keluarga-Nya (ay. 42).

Yesus menanggapi keluhan mereka dengan cara yang leb
konfrontatif lagi. Ia berkata, “Nenek moyangmu telah ma
manna di padang gurun dan mereka telah mati ... Akulah
hidup yang telah turun dari surga. Jikalau seorang makan das
roti ini, ia akan hidup selama-lamanya, dan roti yang kuberi
itu ialah daging-Ku, yang akan Kuberikan untuk hidup duni&
(Yoh. 6:49-51). Para pendengar-Nya semakin bingung d
bertengkar satu sama lain.

Yesus menggunakan kata-kata kontroversial yang 2
menyebabkan orang Yahudi merasa risi jika kata-kata te
diartikan secara harfiah. Dalam budaya helenistik, konsep tents
meminum darah atau makan daging manusia bahkan su¢
dengan sendirinya dianggap menjijikkan. Namun, sebenar
Yesus tidak bermaksud berbicara secara harfiah, dan ko
dari percakapan tersebut sudah menegaskan hal ini.
banyak seharusnya mampu menyadari maksud perkataan Yes
apalagi para rabi Yahudi pada masa itu lazim memahami h
Taurat dengan mengibaratkannya seperti roti, sedangkan pros
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ngajarannya adalah seperti makan dan minum (Sir. 15:3).'
Jadi, penginjil sepertinya mau menunjukkan bahwa kegagalan
rang banyak dalam memahami simbolisme roti hidup adalah
bukan karena ketidaktahuan mereka, melainkan karena faktor
kesengajaan, yakni karena penolakan mereka terhadap pribadi
Yesus.

Pertanyaan pemungkas: “Apakah kamu tidak mau pergi
Jjuga?” (Yoh. 6:60-71)

Perkataan pedas Yesus di atas tidak hanya mengguncang
iman orang banyak, tetapi juga kalangan internal. Penginjil
menceritakan bahwa banyak murid Yesus mengundurkan diri
dan tidak lagi mengikut Dia (ay. 66). Situasi semacam ini justru
dipakai Yesus untuk menghantam Petrus: “Apakah kamu tidak
mau pergijuga?” Petrus pun menjawab, “Tuhan, kepada siapakah
kami akan pergi? Perkataan-Mu adalah perkataan hidup yang
kekal; dan kami telah percaya dan tahu bahwa Engkau adalah
Yang Kudus dari Allah.” Jawaban Petrus ini berisikan pernyataan
kesaksian personalnya akan identitas keilahian Yesus. Dalam
memaparkan jawaban Petrus ini, penginjil tampaknya terinspirasi
dari Kel. 14:31; 15:1-22, di mana Musa mengajak bangsa Israel
untuk menyatakan kesaksian mereka akan karya agung Allah
setiap kali masa krisis berhasil dilewati. Dalam rumusan kesaksian
Petrus itu pula, penginjil memakai frasa “Yang Kudus”, di mana
frasa ini dalam Perjanjian Lama adalah gelar yang secara khusus
disematkan bagi Allah (Yes. 1:4; 5:19; 10:17; 12:6; Yer. 50:29; 51:5;
eh. 39:7; Hos. 11:9)V.

- Kesimpulan

Perkataan “Akulah roti hidup” bukanlah sekadar ekspresi artistik-
metaforis dari penginjil. Perkataan Yesus tersebut mencerminkan
kelihaian penginjil Yohanes dalam menggabungkan tipologi
Kitab Keluaran ke dalam keseluruhan kisah Yesus di bab 6.
Penginjil bertindak layaknya seorang “teolog” yang dengan
langkah strategisnya meyakinkan pembaca akan keilahian Yesus
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Kristus. Dalam Yesus Kristus, terletak sumber kehidupan
sejati. Para pembaca diajak untuk meneladani Simon Petrus
dengan rendah hati mengakui bahwa Yesus adalah satu-sa
jalan untuk memperoleh keselamatan dan hidup kekal.***
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